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ABSTRAK 
Latar belakang:Menarche merupakan satu peristiwa yang paling penting dan memiliki makna besar 

dalam kehidupan anak, khususnya pada masa pubertas. Secara biologis, menarche menandakan 

bahwa tubuh anak telah mengalami berbagai perubahan hormonal dan fisik yang menunjukkan 

bahwa mereka telah memasuki masa pubertas. Metode: Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan metode pendekatan cross-sectional. Jumlah 

sampel sebanyak 56 siswi yang belum mengalami menarche, diperoleh melalui probability sampling 

dengan teknik purposive sampling. Pengolahan data dilakukan menggunakan Uji Statistik Spearman 

Rank (Rho). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner Sumber informasi dengan kesiapan menghadapi menarche. Hasil: 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sumber informasi dengan 

kesiapan menghadapi menarche sumber informasi pada anak usia sekolah di SDN Selodakon 04. 

Koefisien korelasi r = 0,461. Simpulan: dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan 

antara Sumber Informasi dengan Kesiapan Menghadapi Menarche pada Anak usia sekolah. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya peran aktif orang tua, guru, perawat, dan 

lingkungan sekolah dalam menyampaikan informasi yang benar dan mudah dipahami tentang 

menarche. Dukungan serta keterlibatan berbagai pihak akan membantu anak lebih siap dan percaya 

diri dalam menghadapinya.  

Kata Kunci: Sumber Informasi, Kesiapan, Menarche, Anak Usia Sekolah. 
 

PEiNDAiHULUAiN 

Menarche merupakan satu peristiwa yang paling penting dan memiliki makna besar 

dalam kehidupan anak, khususnya pada masa pubertas. Secara biologis, menarche 

menandakan bahwa tubuh anak telah mengalami berbagai perubahan hormonal dan fisik 

yang menunjukkan bahwa mereka telah memasuki masa pubertas. Dengan terjadinya 

menarche, tubuh mereka mulai memiliki kemampuan untuk mengalami proses reproduksi, 

yang secara alami menandakan bahwa mereka telah siap secara biologis untuk menjalankan 

fungsi sebagai seorang perempuan dewasa, meskipun kesiapan psikologis dan sosial masih 

terus berkembang seiring waktu (Artika et al., 2022). 

Menarche adalah kejadian pertama seorang remaja putri mengalami menstruasi, yang 

biasanya terjadi pada usia 10 hingga 16 tahun, yakni saat mereka memasuki awal masa 

remaja di tengah fase pubertas sebelum siap secara penuh untuk fungsi reproduksi. 

Menstruasi pertama ini menjadi indikator penting bahwa tubuh mulai menunjukkan tanda-

tanda perkembangan fisik lainnya, seperti membesarnya payudara, munculnya rambut di 

area kemaluan dan ketiak, serta perubahan bentuk tubuh akibat distribusi lemak di area 

pinggul. Menarche juga mencerminkan bahwa proses pertumbuhan masih terus 

berlangsung, mengarah pada kematangan secara fisik, seksual, dan psikologis. Perubahan-

perubahan ini terjadi secara bertahap sebagai bagian dari proses pertumbuhan yang pesat, 

bukan secara tiba-tiba, dan menjadi bagian penting dalam perjalanan menuju kedewasaan 

seorang perempuan (Riyani et al., 2023). Sumber informasi yang cukup memiliki peran 

penting dalam membentuk cara pandang remaja putri terhadap menarche, atau menstruasi 

mailto:baru.saktiawan@gmail.com1,%20yudhimochamad@gmail.com2,%20mendrobasuki008@gmail.com3
mailto:baru.saktiawan@gmail.com1,%20yudhimochamad@gmail.com2,%20mendrobasuki008@gmail.com3
mailto:muhammad.fathoni@universitasbumigora.ac.id3
mailto:muhammad.fathoni@universitasbumigora.ac.id3


64 
 
 

pertama. Informasi yang diperoleh sebelumnya dapat membantu mengubah persepsi 

mereka, sehingga mereka lebih siap secara mental dan emosional, serta merasa lebih tenang 

saat menghadapinya. Untuk mencapai hal tersebut, dibutuhkan keterlibatan aktif dari orang 

tua dalam memberikan perhatian dan pengawasan yang tepat. Keterlibatan ini dapat berupa 

edukasi sejak dini, komunikasi terbuka, dan dukungan emosional yang berkelanjutan 

(Artika et al., 2022). 

Anak sering mengalami perasaan malu, cemas, dan takut saat menghadapi menstruasi 

pertama yang dikenal sebagai menarche. Beberapa di antara mereka juga memiliki 

pandangan negatif terhadap menstruasi, menganggapnya sebagai sesuatu yang menjijikan, 

kotor, dan membatasi aktivitas mereka, sehingga membuat mereka merasa tertekan. Hal ini 

mencerminkan dampak psikologis yang muncul akibat menstruasi. Selain itu, ada anak yang 

percaya bahwa darah haid yang keluar merupakan tanda adanya penyakit. Secara umum, 

anak perempuan merasa bingung ketika menarche terjadi karena mereka tidak tahu 

bagaimana cara beradaptasi dengan rutinitas atau aktivitas baru yang muncul akibat 

perubahan ini (Intaniza et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian Narsih et al., 2021, diperoleh bahwa sumber informasi dari 

teman, media sosial, guru, dan keluarga berperan sebagai sumber utama yang membantu 

remaja putri memperoleh pemahaman dan kesiapan dalam menghadapi menarche. 

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani et al., 2025 didapatkan 

hasil mengenai hubungan antara sumber informasi dengan kesiapan menghadapi menarche 

pada anak yakni, responden yang memiliki sumber informasi yang kurang dan tidak siap 

sebanyak 76,6% sedangkan responden yang memiliki sumber informasi yang baik dan siap 

sebanyak 16,7%. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SDN Selodakon 04 Darungan 

Tanggul yang dilakukan peneliti terhadap 10 anak yang belum menghadapi menarche 

ditemukan bahwa 6 anak mendapat informasi dari teman sebayanya yang sudah menghadapi 

menarche dan 4 lainnya mendapatkan informasi tentang menarche dari ibu mereka. Namun 

6 dari 10 anak mengatakan bahwa belum siap menghadapi menarche. 

Menarche dapat menimbulkan berbagai reaksi, baik positif maupun negatif, 

tergantung pada kesiapan dan informasi yang dimiliki anak. Kurangnya informasi sering 

kali membuat anak bingung dan takut saat pertama kali menstruasi. Mereka mungkin tidak 

tahu apa yang sedang terjadi, bagaimana cara mengelolanya, atau pentingnya menjaga 

kebersihan, sehingga lebih rentan mengalami masalah kesehatan atau trauma emosional 

(Deade et al., 2022). Salah informasi juga menjadi masalah besar, Banyak anak 

mendapatkan pemahaman yang keliru dari mitos atau sumber yang tidak akurat. Misalnya, 

ada anggapan bahwa menstruasi adalah hal memalukan, kotor, atau bahkan tanda 

kelemahan. Pandangan negatif ini sering membuat mereka malu, takut berbicara, atau 

merasa rendah diri (Narsih et al., 2021). 

Salah satu cara untuk membantu anak lebih siap menghadapi menstruasi pertama 

adalah dengan memastikan mereka mendapatkan informasi yang benar dan akurat tentang 

menarche, sehingga mereka dapat mempersiapkan diri secara fisik dan mental, serta 

menghadapinya dengan percaya diri tanpa rasa takut atau khawatir. Berdasarkan penjelasan 

tersebut perlu dilakukan penelitian tentang sumber informasi dengan kesiapan anak dalam 

menghadapi menarche. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sumber 

informasi dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak usia sekolah di SDN 

Selodakon 04. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, pendekatan cross-sectional 

merupakan metode pengamatan dengan cara mengumpulkan semua data sekaligus dalam 
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satu waktu, tanpa meneliti penyebabnya (Abduh et al., 2023) 

Populasi dalam penelitian ini mencakup siswi kelas 4, 5, dan 6 di SDN Selodakon 04 

yang belum mengalami menarche sebanyak 60 anak. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari siswi kelas 4, 5 dan 6 yang belum mengalami menarche dengan 

jumlah 56 siswa. Dengan Kriteria Inklusi Siswi yang belum menarche, Orang tua yang 

bersedia anaknya menjadi responden dengan mengisi formulir lembar persetujuan 

(Informed Consent) dan Kriteria Eksklusi Siswi yang tidak hadir saat penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan kelas pada Siswi SDN Selodakon pada siswi SDN 

Selodakon 04 dengan (n=56) 

No Kelas Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Kelas 4 21 37,5 

2 Kelas 5 19 33,9 

3 Kelas 6 16 28,6 

 Total  56 100,0 

Berdasarkan Tabel.1 Jumlah paling banyak responden merupakan anak kelas 4, yaitu 

sebanyak 21 orang dengan presentase (37,5%). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Posisi Anak pada siswi  

SDN Selodakon 04 dengan (n=56) 

No Posisi anak  Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Anak pertama 24 42,9 

2 Anak tengah 11 19,6 

3 Anak bungsu 13 23,2 

4 Anak tunggal 8 14,3 

 Total 56 100,0 

Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan bahwa Responden dengan jumlah terbanyak 

merupakan anak pertama, yaitu sebanyak 24 orang dengan presentase (42,9%). 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Akses Internet dirumah pada siswi  

SDN Selodakon 04 dengan (n=56) 

No Akses internet dirumah  Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Tidak ada 1 1,8 

2 Ada tapi terbatas 6 10,7 

3 Bebas akses 49 87,5 

 Total 56 100,0 

Berdasarkan Tabel 3 Mayoritas responden menyatakan bahwa akses internet di rumah 

bersifat bebas, dengan persentase sebesar (87,5%). 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan pernah Berdiskusi tentang Menstruasi  

dengan teman pada siswi SDN Selodakon 04 dengan (n=56) 

No Pernah berdiskusi menstruasi 

dengan teman  

Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Pernah 33 58,9 

2 Tidak pernah 23 41,1 

 Total 56 100,0 

Berdasarkan Tabel 4 Jumlah tertinggi responden diketahui pernah berdiskusi tentang 

menstruasi dengan teman, yaitu sebanyak 33 anak dengan presentase (58,9%). 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan ayah pada siswi  

SDN Selodakon 04 dengan (n=56) 

No Pekerjaan ayah  Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Tidak bekerja 2 3,6 

2 Buruh 13 23,2 
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3 Petani 6 10,7 

4 Wiraswasta 33 58,9 

5 PNS 2 3,6 

 Total  56 100,0 

Berdasarkan Tabel 6 Pekerjaan ayah responden dengan jumlah terbanyak adalah 

wiraswasta, yaitu sebanyak 33 orang dengan presentase (58,9%). 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan ibu pada siswi  

SDN Selodakon 04 dengan (n=56) 

No Pekerjaan ibu Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 ibu rumah tangga 30 53.6 

2 buruh 4 7.1 

3 petani 9 16.1 

4 wiraswasta 10 17.9 

5 pns 3 5.4 

 Total 56 100.0 

Berdasarkan Tabel 6 Jumlah terbanyak pekerjaan ibu responden tercatat sebagai ibu 

rumah tangga, yakni 30 orang dengan presentase (53,6%) 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Sumber informasi pada siswi SDN Selodakon 04 dengan (n=56) 

No Sumber informasi Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Sumber informasi kurang 

optimal  
24 42,9 

2 Sumber informasi optimal 32 57,1 

 Total 56 100,0 

Berdasarkan Tabel 7 Sebanyak 32 anak atau sebesar (57,1%) yang merupakan jumlah 

paling banyak, diketahui memiliki sumber informasi yang optimal. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kesiapan Menghadapi Menarche pada siswi  

SDN Selodakon 04 dengan (n=56) 

No Kesiapan menghadapi 

Menarche 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Kesiapan kurang optimal  19 33,9 

2 Kesiapan optimal 37 66,1 

 Total 56 100,0 

Berdasarkan Tabel 8 Diketahui bahwa sebanyak 37 anak dengan presentase (66,1%) 

atau sebagian besar responden memiliki kesiapan yang optimal. 
Tabel 9. Hubungan Sumber Informasi Dengan Kesiapan Menghadapi Menarche  

Pada Anak Usia Sekolah Di SDN Selodakon 04 

 Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  Valid Kesiapan 

Kurang Optimal 
19 33.9 33.9 33.9 

 Kesiapan 

Optimal 
37 66.1 66.1 100.0 

 Total 56 100.0 100.0  

Berdasarkan Tabel 9 Hasil uji bivariat menggunakan Spearman Rank menunjukkan 

bahwa nilai p sebesar 0,000, sedangkan nilai α yang telah ditetapkan oleh peneliti adalah 

0,05. Karena p < α (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara Sumber informasi dengan Kesiapan menghadapi menarche. Selain itu, 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,461 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara 

kedua variabel berada pada kategori sedang (0,40-0,59). Ini menunjukan bahwa hubungan 

antara variabel tidak lemah namun belum mencapai kategori kuat. Koefisien yang bernilai 

positif tersebut juga mengindikasikan arah hubungan yang sejalan, yaitu semakin tinggi 
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Sumber Informasi, semakin tinggi pula Kesiapan menghadapi menarche pada anak usia 

sekolah.  

Pembahasan  

Sumber Informasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa Jumlah terbesar anak 

usia sekolah di SDN Selodakon 04 telah memiliki sumber informasi yang optimal mengenai 

menarche. Hal ini diperoleh melalui identifikasi berbagai sumber yang mereka akses, baik 

dari individu seperti ibu, saudara perempuan, guru, dan tenaga kesehatan, maupun dari 

media seperti buku, televisi, internet, dan media sosial.  

Sumber informasi memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman anak 

terhadap perubahan biologis yang terjadi dalam tubuhnya. Anak yang tidak memiliki akses 

terhadap informasi yang tepat sering kali mengalami menarche dalam keadaan tidak siap 

(Zahro et al., 2024). Mereka cenderung merasa takut, bingung, dan tidak tahu cara merawat 

diri dengan benar, terutama dalam menjaga kebersihan saat menstruasi. Kondisi ini dapat 

memicu kecemasan hingga meninggalkan pengalaman emosional yang kurang 

menyenangkan(Deade et al., 2022). Selain itu, beredarnya mitos dan informasi yang keliru 

juga menjadi hambatan. Ketika menstruasi dipandang sebagai hal yang tabu, memalukan, 

atau kotor, anak-anak menjadi enggan bertanya dan cenderung menyembunyikan 

pengalamannya. Hal ini membuat mereka semakin tidak siap, baik secara mental maupun 

emosional, dalam menyambut perubahan tubuh yang sebenarnya alami (Narsih et al., 2021).  

Peneliti berpendapat bahwa kesiapan anak dalam menghadapi menarche sangat 

dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas sumber informasi yang mereka miliki. Anak-anak 

yang mendapatkan informasi dari berbagai sumber cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih utuh. Misalnya, anak yang mendapatkan informasi dari ibu di rumah, dari guru di 

sekolah, serta dari media yang terarah, akan lebih mudah memahami perubahan yang 

mereka alami. Karakteristik demografis juga mendukung temuan ini. Banyak anak yang 

berada pada tahap awal pubertas, di mana intervensi informasi menjadi sangat penting. 

Peran ibu sebagai pendamping utama di rumah sangat besar, mengingat waktu interaksi 

yang lebih banyak dengan anak, namun tetap memerlukan bekal pengetahuan agar edukasi 

yang diberikan benar dan bermanfaat. Secara keseluruhan, Anak pertama dalam keluarga 

cenderung lebih sering diajak berdiskusi dan lebih terbuka terhadap informasi baru. Akses 

terhadap internet di rumah pun memperluas kemungkinan mereka memperoleh pengetahuan 

tambahan, meskipun tetap dibutuhkan bimbingan agar informasi yang diperoleh sesuai dan 

tidak menyesatkan. Diskusi dengan teman sebaya juga menjadi salah satu sumber informasi 

yang berpengaruh, terutama jika dilakukan dalam lingkungan yang mendukung.  

Peneliti menilai bahwa anak yang mendapatkan informasi dari berbagai sumber 

cenderung lebih siap menghadapi menarche, baik dari sisi pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan merawat diri. Sementara itu, anak yang hanya mengandalkan satu atau dua 

sumber informasi saja sering kali kurang siap dan lebih rentan mengalami kebingungan serta 

ketakutan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua, sekolah, dan lingkungan sekitar untuk 

menyediakan akses informasi yang luas, benar, dan sesuai kebutuhan anak, agar mereka 

dapat menghadapi menarche dengan percaya diri dan positif. 

Kesiapan Menghadapi Menarche  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia sekolah di SDN 

Selodakon 04 telah memiliki kesiapan yang baik dalam menghadapi menarche. Kesiapan 

ini mencerminkan bahwa mereka telah mengembangkan pemahaman yang cukup mengenai 

perubahan biologis yang terjadi dalam tubuhnya, serta memiliki kemampuan dan sikap yang 

sesuai untuk menghadapinya. 

Kesiapan menghadapi menarche terbentuk dari tiga unsur utama, yaitu pengetahuan 
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(kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap (afektif) (Zebua, 2021). Ketiga komponen 

ini saling berkaitan dan membentuk kesiapan yang menyeluruh. Menurut Deade et al (2022), 

kesiapan dapat dilihat dari aspek pemahaman anak terhadap menarche, penerimaan mereka 

bahwa hal tersebut adalah proses alami, serta kemauan untuk bersikap positif terhadap 

perubahan yang dialami. 

Berbagai faktor turut memengaruhi kesiapan anak, baik dari dalam diri maupun dari 

lingkungan sekitar. Dukungan sosial dari keluarga, guru, dan teman sebaya dapat 

menciptakan rasa aman, meningkatkan kepercayaan diri, dan memperkuat kesiapan mental 

anak. Di samping itu, informasi yang akurat dan mudah dipahami membantu anak lebih siap 

dalam mengenali dan menyikapi perubahan yang terjadi pada tubuh mereka. Tingkat 

pengetahuan yang cukup juga terbukti berkaitan erat dengan kesiapan yang lebih tinggi 

(Narsih et al,. 2021). 

Peneliti menyimpulkan bahwa kesiapan anak usia sekolah dalam menghadapi 

menarche tidak hanya bergantung pada apa yang mereka ketahui, tetapi juga pada 

bagaimana mereka merespons dan menerima perubahan tersebut. Anak yang telah 

mendapatkan penjelasan yang memadai, memahami bahwa menarche adalah bagian alami 

dari pertumbuhan, dan bersedia untuk merawat dirinya dengan baik, menunjukkan kesiapan 

yang matang secara emosional maupun perilaku. 

Peneliti juga mencatat bahwa masih ada sebagian anak yang belum menunjukkan 

kesiapan yang optimal. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti usia yang masih 

muda, keterbatasan pemahaman, kurangnya bimbingan, atau pengaruh informasi yang 

kurang tepat dari lingkungan sekitar. Kondisi ini menjadi perhatian penting, karena tanpa 

kesiapan yang cukup, anak-anak berisiko menghadapi menarche dengan rasa cemas, takut, 

atau bingung. Oleh karena itu, dukungan dari lingkungan serta penyediaan informasi yang 

tepat sejak dini menjadi kunci dalam membantu anak menghadapi masa transisi ini dengan 

percaya diri dan positif. 

Sumber Informasi dengan Kesiapan Menghadapi menarche pada Anak Usia Sekolah 

di SDN Selodakon 04. 

Berdasarkan hasil Uji Statistik Spearman Rank (Rho) pada 56 siswi yang belum 

menghadapi menarche menunjukkan bahwa ada hubungan Sumber informasi dengan 

kesiapan menghadapi menarche pada anak usia sekolah di SDN Selodakon 04. Sumber 

informasi merupakan faktor penyebab kesiapan menghadapi menarche pada anak usia 

sekolah di SDN Selodakon 04. Peneliti mengidentifikasi korelasi yang sedang (moderat) 

antara Sumber informasi dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak usia sekolah di 

SDN Selodakon 04. Semakin banyak Sumber informasi yang dimiliki oleh anak maka akan 

meningkatkan Kesiapan mereka dalam menghadapi Menarche. 

Menurut penelitian Oktaviani et al., (2025), Kesiapan dalam menghadapi menarche 

sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi yang diterima oleh anak. Ketika informasi yang 

diperoleh tidak tepat atau bahkan tidak ada, anak cenderung tidak siap secara mental 

maupun emosional. Sumber informasi baik dari media seperti internet dan video edukatif 

maupun non-media seperti orang tua, guru, atau tenaga medis memiliki peran penting dalam 

membentuk pemahaman dan sikap. Informasi yang keliru dapat menimbulkan persepsi 

negatif, sementara informasi yang akurat akan membantu anak merasa lebih tenang, percaya 

diri, dan siap menjalani menarche sebagai bagian alami dari pertumbuhan. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Narsih et al., (2021), Memiliki sumber informasi 

yang memadai menjadi salah satu bekal utama bagi remaja putri dalam mempersiapkan diri 

menghadapi menarche. Namun, masih banyak remaja yang mengalami masa transisi ini 

tanpa kesiapan yang cukup karena minimnya informasi dari orang-orang terdekat, terutama 

dari ibu. Dalam banyak lingkungan, menstruasi masih dianggap sebagai topik yang sensitif 
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atau tabu, sehingga jarang dibicarakan secara terbuka sejak dini. Informasi yang bersumber 

dari ibu, keluarga, teman sebaya, guru, maupun media sosial sebenarnya dapat menjadi 

landasan awal bagi remaja untuk memahami proses menarche secara positif. Ketika bekal 

informasi ini tidak diberikan, remaja lebih rentan merasa panik, bingung, dan takut saat 

mengalami menstruasi pertama. Remaja putri yang tidak memperoleh penjelasan atau 

bimbingan sejak awal, terutama dari sosok perempuan di keluarga, cenderung kurang siap 

menghadapi menarche karena tidak memiliki pemahaman yang cukup.  

Temuan dalam penelitian ini mendukun hasil studi sebelumnya yang dilakukan oleh, 

Narsih et al., (2021), dihasil uji didapatkan ada hubungan Sumber informasi dengan 

Kesiapan mengahadapi menarche pada anak usia sekolah di SDN Selodakon 04. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

berasumsi bahwa semakin banyak sumber informasi yang diterima oleh anak, maka semakin 

tinggi tingkat kesiapan mereka dalam menghadapi menarche. Informasi yang diperoleh dari 

berbagai pihak seperti orang tua, guru, teman sebaya, dan media sosial dapat membantu 

anak memahami menarche sebagai bagian alami dari pertumbuhan. Dengan informasi yang 

cukup dan beragam, anak usia sekolah akan lebih siap secara pengetahuan, emosional, dan 

sikap dalam menyambut menstruasi pertama (menarche). Sebaliknya, keterbatasan 

informasi dapat membuat anak merasa bingung, takut, bahkan tidak menerima perubahan 

yang terjadi pada tubuhnya. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran orang tua, guru, 

dan lingkungan sekolah sangat penting dalam menyediakan akses informasi yang benar dan 

mudah dipahami. Semakin banyak dan tepat sumber informasi yang diterima, maka anak 

akan lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi menarch. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di SDN Selodakon 04 menunjukan Jumlah paling 

banyak anak usia sekolah di SDN Selodakon 04 memiliki sumber informasi yang optimal 

mengenai menarche. Sebagian besar Anak usia sekolah di SDN Selodakon 04 menunjukkan 

kesiapan optimal dalam menyambut menarche. Sumber informasi berhubungan secara 

signifikan dengan kesiapan dalam menghadapi menarche pada anak usia sekolah di SDN 

Selodakon 04. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih spesifik isi dari sumber 

informasi yang diterima anak, seperti materi tentang menstruasi, kebersihan diri, dan 

dukungan emosional, untuk melihat sejauh mana isi informasi tersebut berhubungan dengan 

kesiapan anak dalam menghadapi menarche 
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